MENATA DIRI MENYAMBUT IDUL FITRI
Oleh: H. Wiwin, S.Ag., M.l.Kom.
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Hadirin jama’ah jum’at yang dimuliakan Allah!
Saat ini kita semua berada di penghujung bulan Ramadan. Artinya beberapa hari

lagi, sebentar lagi kita semua akan tiba di hari kemenangan, yakni hari raya Idul
Fitri.
Hari raya Idul Fitri sering diartikan sebagai hari kembalinya manusia kepada
kesucian. Sebab secara bahasa, Idul Fitri memang mengandung arti kembali kepada
fitrah, alias kembali kepada kesucian.
Makna bahwa hari raya Idul Fitri merupakan hari kembalinya manusia kepada
kesucian tidak terjadi begitu saja. Hal itu ada latar belakangnya. Dalam hal ini
dilatarbelakangi oleh suatu rangkaian aktivitas peribadatan yang dilakukan oleh
kaum muslimin di bulan Ramadan.
Selama bulan Ramadan kaum muslimin melaksanakan ibadah puasa dengan didasari
keimanan dan mengharap Ridho-Nya, disertai dengan ibadah-ibadah lainnya. Itulah
yang menjadikan kaum muslimin bisa kembali kepada kesucian di hari raya Idul Fitri.
Hal itu sebagaimana hadits Nabi Muhammad SAW:
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Sesungguhnya Rasulullah SAW menyebut-nyebut bulan Ramadan, beliau bersabda:
”(Ramadan) adalah bulan yang Allah mewajibkan kalian berpuasa dan aku sunnahkan shalat
di malam harinya. Barangsiapa berpuasa di siangnya dan bangun di malamnya karena iman

dan mengharap pahala, maka dosa-dosanya akan keluar seperti pada hari dilahirkan oleh
ibunya.” (HR. Ibnu Majah/1318).



Hadirin jama’ah jum’at yang berbahagia!
Dengan demikian, kita tidak bisa tiba di hari raya Idul Fitri dalam keadaan suci bersih
jika sebelumnya tidak ada aktivitas ibadah yang dilakukan. Dalam hal ini berarti kita
harus menata diri, harus mempersiapkan diri dalam menghadapi hari raya Idul Fitri.
Caranya dengan melakukan aktvitas ibadah, terutama ibadah yang wajib dengan
sebaik-baiknya.
Masih ada kesempatan beberapa hari ke depan untuk melaksanakan ibadah puasa
kita, shalat kita, dan ibadah-ibadah lainnya dengan sebaik-baiknya. Kita perbaiki
hal-hal yang kurang dari semua ibadah yang telah kita laksanakan sebelumnya itu.
Jika ada hal-hal yang kurang dari semua ibadah yang telah kita laksanakan, mudah-
mudahan dengan perbaikan-perbaikan di akhir bulan Ramadan menjadikan semua
ibadah kita di bulan Ramadan ini menjadi “husnul khatimah”. Dengan begitu kita
semua bisa tiba di di hari raya Idul Fitri dalam keadaan suci bersih seperti bayi yang
baru dilahirkan.
Selain itu kita jangan lupakan juga bahwa tujuan dari ibadah puasa itu agar kita
semua menjadi orang yang bertakwa. Hal itu sebagaimana firman Allah SWT dalam
QS Al-Bagarah ayat 183:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa sebagaimana telah

diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian. Mudah-mudahan kalian menjadi orang yang
bertakwa”.

Hadirin jama’ah jum’at yang dimuliakan Allah!

Takwa berasal dari kata waqa-yaqi-wiqgayah yang artinya memelihara. Waga juga
bermakna melindungi sesuatu. Secara bahasa takwa sering didefinisikan dengan
“Imtitsalu awamirillah wajtinabu nawahihi” (mengikuti segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya).

Menurut Ali Bin Abi Thalib Radiyaallhu ‘Anhu bahwa takwa itu adalah al-khaufu minal
Jaliil (takut kepada Allah Yang Maha Agung), al-’amal bil tanziili (mengamalkan al-
Qur’an dan As-Sunah), al-Ridha bil qaliil (Ridha atas rezeki yang sedikit), dan al-
isti’dad liyaum al-Rahiil (mempersiapkan diri untuk perjalanan di akhirat).

Menjadi orang yang bertakwa adalah orang yang sangat luar biasa. Sebab Allah SWT
memberikan banyak keutamaan terhadap orang-orang yang bertakwa. Hal itu

sebagaimana disebutkan dalam banyak ayat suci Al-Qur’an.



Antara lain pertama, Allah SWT akan menempatkan orang-orang yang bertakwa di
dalam surga-Nya. Hal itu seperti disebutkan dalam QS. Qomar [54] : 54-55.

(] i il Ne B daia 0 Hed5 ia b A )
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa ada di taman-taman dan di sungai-sungai. Di

tempat yang benar di sisi Allah yang Maha Kuasa.”
Kedua, Allah SWT memberi jalan keluar dan kemudahan. Hal itu seperti disebutkan

dalam QS. Ath-Thalaaq [65] : 2 dan 4.
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“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah akan diberi jalan keluar. Barangsiapa yang

bertakwa kepada Allah, maka Allah akan memudahkan segala urusanny.”
Ketiga, Allah SWT akan mengampuni segala kesalahannya. Hal itu seperti disebutkan

dalam QS. Ath-Thalaaq [65] : 5.
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“Barangsiapa bertakwa kepada Allah, maka Dia akan menghapuskan segala kesalahannya

dan baginya balasan yang besar.”
Itu hanya sebagian dari keutamaan yang diberikan Allah SWT kepada orang-orang

yang bertakwa. Selain itu masih banyak lagi keutamaan lain yang diberikan dan
dijanjikan Allah SWT kepada orang-orang yang bertakwa.

Hadirin yang dirahmati Allah

Sebagai kesimpulan dari khutbah ini marilah sambut hari raya Idul Fitri yang sebentar

lagi akan tiba dengan menata diri kita, yakni dengan melaksanakan ibadah puasa di

sisa bulan Ramadan ini secara maksimal, dengan sebaik-baiknya. Tentu saja kita

maksimalkan juga ibadah shalat wajib kita dan memperbanyak melaksanakan amal

ibadah lainnya. Mudah-mudahan dengan begitu kita bisa mencapai derajat takwa,

sehingga kita tiba di hari Raya ldul Fitri dalam keadaan bersih suci.

Jangan lupa di hari raya Idul Fitri nanti kita juga jalin silaturahmi dan hubungan yang

lebih baik dengan kerabat kita, sahabat kita, tetangga kita, dan pihak-pihak lainnya.

Kita jalin hubungan yang lebih rukun, toleran, saling menghormati dan saling

menghargai satu sama lainnya.
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